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ABSTRAK

Unit pengolahan gas alam seperti Dew Point Control Unjt (DPCU) dirancang untuk mengurangi
senyawa pengotor seperti uap air, hidrokarbon berat, CO,, senyawa BTEX (Benzene-Toluene-Etil
Benzene-Xylene), senyawa sulfur, dIl. Pengotor tersebut dapat dihilangkan melalui proses
pendinginan gas alam pada suhu rendah untuk mengembunkan senyawa impurities sehingga dapat
dipisahkan dari gas metana. Namun permasalahan yang sering dihadapi di lapangan adalah ketika
suhu operasi diturunkan serendah mungkin pada tekanan tinggi dapat menyebabkan terbentuknya
metana hydrate di DPCU. Untuk mencegah terbentuknya hydrate di Gajah Baru Central Process
Platform dilakukan injeksi MEG (Mono-ethylene Glycol). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruh injeksi MEG terhadap %mass of rich MEG dan hydrate formation temperature dari gas
process dengan low molecular weight (16,54 Ib/mol) dan low water content (0,0056 fraksi mol).
Dalam praktiknya, simulasi ini dilakukan menggunakan software Hysys V12 dengan model
termodinamika yaitu Peng-Robinson. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah volumetric
rate dari MEG (dari 0 hingga 13,5 USGPM), molar flow rate dari gas process (72,5 dan 235 MMSCFD),
serta tekanan dari Low Pressure Compressor (500 dan 660 psig) pada suhu operasi di Low
Temperature Separator (LTS) sebesar 40°F. Hasil simulasi menunjukkan bahwa injeksi MEG dapat
mengurangi pembentukan hydrate di gas process yang dibuktikan dengan semakin tinggi molar flow
rate dari gas process menyebabkan nilai %mass of rich MEG semakin meningkat (39,33% pada 660 psi
dan 34,56% pada 500 psi). Tingginya nilai %mass of rich MEG menyebabkan nilai hydrate formation
temperature menjadi semakin rendah (seperti yang terjadi pada Case A = 24,5348°F dan Case D =
23,9904°F).

Kata kunci: DPCU, gas alam, Hysys, MEG, pembentukan hydrate

ABSTRACT
The Dew Point Control Unit (DPCU) in natural gas processing units is designed to reduce impurities
such as water vapor, heavy hydrocarbons, CO,, BTEX compounds (Benzene-Toluene-Ethyl Benzene-
Xylene), and other sulfur compounds. These impurities can be removed by cooling natural gas at low
temperatures in order to condense the impurities and separate them from methane gas. However,
when the operating temperature is lowered as low as possible at high pressure, methane hydrate can
form in the DPCU, which is a common problem in the field. However, when the operating temperature
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is lowered as low as possible at high pressure, methane hydrate can form in the DPCU, which is a
common problem in the field. MEG (Mono-ethylene Glycol) injection was performed to prevent
hydrate formation at the Gajah Baru Central Process Platform. The purposes of this study are to
determine the effect of MEG injection on the percent mass of rich MEG and the temperature of
hydrate formation in a gas process with a low molecular weight (16.54 Ib/mol) and a low water
content (0.0056 mole fraction). In practice, this simulation was run with the Hysys V12 software and
the Peng-Robinson thermodynamic model. The variables used in this study were the volumetric rate
of the MEG (from 0 to 13.5 USGPM), the molar flow rate of the gas process (72.5 and 235 MMSCFD),
and the pressure of the Low Pressure Compressor (500 and 660 psig) at operating temperature. The
simulation results show that MEG injection can reduce hydrate formation in the gas process, as
evidenced by the higher molar flow rate of the gas process, which causes the percent mass of rich
MEG value to increase (39.33 percent at 660 psi and 34.56 percent at 500 psi). The high percent mass
of rich MEG causes the hydrate formation temperature to be lower (as seen in Case A = 24.5348°F
and Case D = 23.9904°F).

Keywords: DPCU, hydrate formation, Hysys, MEG, natural gas

1. PENDAHULUAN

Gas alam merupakan salah satu sumber daya alam tak terbarukan yang sangat
penting, biasanya digunakan sebagai bahan bakar ataupun bahan baku industri.
Ketergantungan gas alam dalam kepentingan industri diprediksi akan terus meningkat di
masa depan. Gas alam (natural gas) yang berasal dari dalam sumur umumnya mengandung
senyawa utama metana (CH4;) dengan pengotor CO,, uap air, senyawa hidrokarbon, BTEX
(Benzene-Toluene-Etil Benzene-Xylene), H,S, merkaptan, senyawa sulfur, dan lain-lain.
Senyawa pengotor tersebut harus dipisahkan dari gas utama melalui suatu proses yang
disebut dengan gas treatment agar memenubhi spesifikasi gas yang akan ditransportasikan.
Spesifikasi ini sesuai dengan perjanjian penjualan gas setiap industri. Spesifikasi dari kualitas
dan kuantitas gas alam dipengaruhi oleh kadar air [1]. Menurut Salamat (2009), kadar air
yang dapat diterima dalam saluran transmisi gas adalah 6-10 Ib/MMSCF dengan titik embun
gas 15-29°F (-2 hingga -9°C) [2]. Properti penting dari gas penjualan adalah titik embun air
dan hidrokarbon.

Secara umum, proses pengolahan gas alam membutuhkan fasilitas-fasilitas utama
yaitu Separation Unit (SU), Dew Point Control Unit (DPCU), Compression Unit (CU),
Dehydration Unit (DHU), Condensate Stabilization Unit (CSU) dan utilitas. Setiap unit
memiliki fungsi yang saling berkaitan antara satu unit dengan unit lainnya. Salah satu unit
awal yang penting untuk memastikan proses pengolahan gas alam berhasil atau tidak adalah
DPCU yang mendapat gas umpan dari CU. Proses pemisahan di DPCU dilakukan dengan
mendinginkan gas alam pada suhu rendah agar dapat mengembunkan senyawa pengotor
dalam jumlah banyak. Menurut Hidayat, dkk (2020) dalam mengoperasikan DPCU pada suhu
rendah, perlu memerhatikan beberapa faktor utama vyaitu; 1) peristiwa pembentukan
metana hydrate pada gas bertekanan tinggi dan suhu rendah; 2) pembentukan es di
permukaan chiller (skin temperature); 3) freezing temperature dari larutan penyerap uap air
[3]. Kandungan air dalam gas process ini jika berada pada suhu rendah dapat berpotensi
membentuk hydrate. Hydrate tersebut berbentuk padatan seperti kristal bersifat korosif
yang dapat menyebabkan penyumbatan saluran pipa (menghentikan produksi) dan dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Selain ditemukan pada jaringan pipa, gas hydrate
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juga ditemukan pada valve maupun fitting sehingga membahayakan karena dapat
menyebabkan pipa pecah jika alat pengaman pipa tidak bekerja dengan baik atau alat tidak
mampu mengatasi tekanan dari reservoir [4].

Terbentuknya hydrate dapat diatasi dengan cara mengurangi kandungan uap air di
dalam gas alam. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan injeksi
cairan penyerap yang umumnya berupa senyawa berbasis glycol [3]. Selain menyerap air,
glycol juga dapat digunakan untuk menyerap senyawa BTEX [5]. Glycol merupakan suatu
desiccant berbentuk liquid atau dapat disebut sebagai absorbent. Glycol terdiri atas 4 jenis
yaitu Mono-ethylene Glycol (MEG), Diethylene Glycol (DEG), Triethylene Glycol (TEG),
Tetraethylene Glycol (TREG). Studi yang dilakukan oleh Hidayat, dkk. (2020) menunjukkan
bahwa injeksi larutan MEG dapat mengurangi pembentukan hydrate. Penelitian tersebut
menggunakan suhu operasi -20°F dengan konsentrasi larutan MEG 80-84% (%b/b) dengan
kecepatan alir larutan MEG sebesar 900.000 Ib/jam. Hasil dari penelitian tersebut mampu
menurunkan konsentrasi BTX (Benzene-Toluene-Xylene), hidrokarbon berat, merkaptan, dan
COS (Carbonyl Sulfide) masing-masing sebesar 428,1 ppm, 378,4 ppm, 104 ppm, dan 13,3
ppm [3]. Penelitian berbeda dilakukan oleh Darmawan dan Ariani (2020). Penelitian tersebut
menggunakan glycol jenis TEG untuk melakukan simulasi proses penyerapan uap air pada
campuran gas. Dari hasil simulasi pada penelitian tersebut, ditunjukkan bahwa TEG mampu
menyerap kandungan air dalam dry gas sebesar 1,7208 kg/jam pada suhu yang tinggi (45°C)
[6]. Proses dehidrasi gas juga dapat dipengaruhi oleh laju alir dari TEG yang diinjeksikan ke
dalam gas process. Studi yang dilakukan oleh Anyadiegwu, dkk. (2014) pada proses dehidrasi
gas menggunakan suhu operasi 30°C dan laju alir gas 10 MMSCFD menunjukkan bahwa laju
alir TEG dapat memengaruhi kadar air yang diserap dalam gas process. Hasil yang diperoleh
pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika laju alir TEG yang digunakan sebesar
25,47 m3/jam maka kadar air berkurang dari 19,84 lb/MMSCF menjadi 4,783 lb/MMSCF [7].
Namun ketika laju alir TEG tersebut diturunkan menjadi 3,5 ma/jam maka sisa kadar air yang
mampu terserap ke dalam aliran TEG hanya 6,8 Ib/MMSCF.

Sejauh ini, penelitian yang dilakukan di Gajah Baru Central Process Platform
menggunakan jenis glycol berupa MEG. MEG dipilih karena mudah dalam memenuhi
spesifikasi titik embun, proses regenerasinya lebih murah dan sederhana, serta memiliki
rumus molekul HOCH,CH,0H (C,Hg0,). MEG ini memiliki kondisi fisik yang tidak berwarna,
tidak berbau, tingkat volatilitas dan viskositas rendah. MEG juga bersifat higroskopis karena
memiliki daya serap yang tinggi terhadap air. Selain itu, MEG dapat digunakan sebagai
antifreeze karena kemampuannya untuk menurunkan titik beku ketika dicampur dengan air
[8]. Injeksi MEG pada unit DPCU Gajah Baru dilakukan pada gas/gas exchanger yang
merupakan salah satu alat penukar panas yang menyediakan energi termal dari dua atau
lebih fluida pada suhu berbeda [9]. Permasalahan yang dihadapi di lapangan adalah ketika
suhu operasi diturunkan serendah mungkin pada tekanan tinggi dapat menyebabkan
terbentuknya hydrate di DPCU. Hydrate yang terbentuk jika dibiarkan terus menerus maka
dapat menyebabkan penyumbatan pada saluran pipa yang dapat memengaruhi proses
produksi gas alam.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan peninjauan dan
evaluasi pengaruh injeksi MEG terhadap %mass of rich MEG dan hydrate formation
temperature dari suatu gas process yang memiliki low molecular weight (16,54 1b/mol) dan
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low water content (0,0056 fraksi mol). Variabel yang akan diamati pada penelitian ini antara
lain molar flow rate dari gas process, tekanan dari LP Compressor (Low Pressure Compressor)
dan perubahan volumetric rate of MEG ketika diinjeksikan ke dalam gas/gas exchanger
terhadap %mass of rich MEG dan hydrate formation temperature pada aliran gas process.
Untuk memprediksi hydrate formation temperature digunakan simulasi perhitungan dengan
software Hysys V12 yang banyak diaplikasikan pada industri pengolahan minyak bumi dan
gas alam.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di Gajah Baru Central Process
Platform Premier Qil Natuna Sea BV, Jakarta Selatan yang diperoleh dari Dew Point Control
Unit (DPCU). DPCU merupakan proses penyerapan kandungan air pada gas menggunakan
MEG dilakukan dengan bantuan alat berupa gas/gas exchanger, chiller, dan Low
Temperature Separator (LTS). Proses pemisahan senyawa-senyawa yang ada dalam gas alam
dapat dimodelkan dengan aplikasi menggunakan software Hysys V12. Dalam menentukan
kondisi operasi mendekati margin temperature (AT=15°C) maka perlu dilakukan trial
terhadap injeksi flow rate MEG dari 0 hingga 13,5 UGPM dengan interval 0,5 USGPM tiap
variabelnya. Adapun tahapan metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
2.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi komposisi gas alam,
kondisi operasi, dan data parameter di setiap aliran proses yang didapatkan dari data
pabrik. Langkah pertama dari simulasi diawali dengan memilih komponen kimia yang
digunakan seperti pada Tabel 1. Semua data tersebut disimulasikan sesuai dengan
diagram alir proses pada gas process yang memasuki DPCU khususnya pada alat gas/gas

exchanger.
Tabel 1. Komposisi dalam gas process pada gas/gas exchanger
Komposisi Rumus Molekul Fraksi Mol
Carbon dioxide Cco, 0,0109
Nitrogen N, 0,0030
Methane CH, 0,9746
Ethane C,He 0,0035
Propane CsHg 0,0011
i-Butane i-C4H1g 0,0008
n-Butane n-C4Hqo 0,0001
i-Pentane i-CsHq, 0,0002
n-Pentane n-CsHq, 0,0000
n-Hexane n-CgH1a 0,0001
n-Heptane n-C;Hq6 0,0001
n-Octane n-CgHqg 0,0000
n-Nonane n-CqHyo 0,0000
Water H,0 0,0056
Mono-ethylen Glycol MEG 0,0000

Untuk perhitungan kesetimbangan uap-cair pada simulasi ini dilakukan menggunakan
fluid package berupa model Peng-Robinson seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Model Peng-Robinson adalah model perhitungan Vapor-Liquid Equilibrium (VLE) pada
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sistem hidrokarbon yang telah dimodifikasi dari model Van deer Waals. Model ini dapat
digunakan pada sistem campuran non-polar ataupun semi-polar. Model ini juga

melibatkan fase padat, cair, dan gas. Selain itu, model

Peng-Robinson mampu

menyelesaikan perhitungan dengan fase tunggal, biner, maupun terner dengan tingkat
keakuratan yang cukup tinggi. Rentang suhu pada model ini memiliki batas bawah
sebesar -456°F dengan tekanan maksimum yang digunakan mencapai 100 mPa [10].
Dalam memilih fluid package, dapat dilakukan dengan klik tombol Add pada tab fluid
package dan memilih fluid package model Peng-Robinson. Tampilan dari fluid package

dapat dilihat pada Gambar 1.

Fluid Package: Basis-1 = E g3
Set Up | Binary Coeffs I StabTest | Phase Order | Tabular | Notes | o
Package Type:  HYSYS Companent List Selection Component List - 1 [HYSYS Databank | view |

Property Package Selection Options Parameters
Enthal Proj Package EOS

Braun K10 _— s
BWRS Density Costald
Chao Seader Modify Te, Pc for H2, He Modify Te, Pc for H2, He
Chign Nutl Viscosity Method HYSYS Viscosity
Clean Fuels Pkg Peng-Robinson Cpticns HYSYS
CPA . .

Fsso Tabular EOS Solution Methods Cubic EOS Analytical Method
Extended NRTL Phase Identification Default
GCEOS = Surface Tension Method HYSYS Method
General NRTL Thermal Conductivity APl 12A3.2-1 Method
Glycol Package

Grayson Streed

IAPWS-IFOT

Kabadi-Danner

Lee-Kesler-Plocker

MBWR

NBS Steam

NRTL

Peng-Robinsen -

Gambar 1. Pengaturan model termodinamika pada software Hysys V12

Setelah mengatur model termodinamika, hal selanjutnya yang dilakukan adalah
membuat aliran proses pada lembar kerja Hysys seperti Gambar 2.

5 Micer

MIX-100

?

EDT

Gambar 2. Rangkaian proses gas treatment pada DPCU menggunakan simulasi Hysys V12
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Setelah membuat aliran proses, hal yang dilakukan yaitu melakukan simulasi dengan
empat variabel yaitu Case A, Case B, Case C, dan Case D yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Keempat variabel tersebut juga diberikan pengaruh berupa injeksi MEG ke dalam gas/gas
exchanger mulai dari 0 hingga 13,5 USGPM dengan interval 0,5 USGPM.

Tabel 2. Data kondisi operasi gas process pada Gajah Baru Central Processing Platform

- . Case
Conditions Unit A B c b
Operating Temperature at °F 40 0 0 0
LTS
Operating Pressure at LTS psig 660 660 500 500
Molar Flow rate MMSCFD 235 72,5 72,5 235
Composition Komposisi gas dari slug catcher pada 250 psig pada suhu 110°F

2.2. Deskripsi Proses

Tekanan dari gas process yang terdapat pada aliran 12 (Gambar 2) diatur sesuai
dengan kondisi operasi setiap variabel yang telah ditentukan yaitu 660 dan 500 psig.
Selanjutnya dilakukan pengaturan nilai molar flow rate pada gas process menggunakan
adjust-1 pada hasil simulasi. Wet gas ini dialirkan ke dalam gas/gas exchanger untuk
proses heat recovery. Selanjutnya gas dialirkan menuju chiller untuk diturunkan suhu
operasinya menjadi 40°F. Penurunan suhu ini menyebabkan terjadinya proses kondensasi
dari air dan kondensat yang selanjutnya dipisahkan pada Low Temperature Separator
(LTS). Gas yang keluar dari LTS dengan suhu rendah digunakan kembali sebagai umpan
untuk proses heat recovery pada proses sebelumnya di gas/gas exchanger. Untuk
menghindari pembentukan hydrate pada alat yang beroperasi pada suhu rendah dan
tekanan tinggi maka terdapat fasilitas injeksi MEG yang dialirkan dalam gas/gas
exchanger dengan bantuan mixer. Dalam pengaturan jumlah MEG yang diinjeksikan
dimulai dari 0 USGPM hingga 13,5 USGPM menggunakan adjust-2. Penggunaan adjust
dapat mempermudah penelitian saat terjadi suatu perubahan pada salah satu aliran
sehingga semua dapat secara otomatis berubah menyesuaikan spesifikasi yang diberikan
pada fungsi tersebut. Dalam simulasi yang ditunjukkan pada Gambar 2 juga ditambahkan
virtual stream pada aliran 1 yang berfungsi untuk mengekspor data yang sama pada aliran
sebelumnya (aliran 18) ketika diberikan perubahan di salah satu parameter yaitu tekanan
gas yang akan diekspor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil simulasi dari studi pengaruh injeksi MEG yang dilakukan
menggunakan software Hysys V12 terhadap %mass of rich MEG dan hydrate formation
temperature pada gas process masing-masing dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:
3.1 Pengaruh Injeksi MEG terhadap %$Mass of Rich MEG
Untuk meninjau kandungan %mass of rich MEG pada aliran 21 (Gambar 3), dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Gambar sistem untuk %mass of rich MEG di aliran 21
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[ Material Stream: 21 - o X

Worksheet | Attachments | Dynamics |

Worksheet Mass Fractions Vapour Phase Aquesus Phase
Canditions w2 00025 00201 00025
Properties Nitrogen 00000 00051 00000
g‘i’l';"‘gsa‘:";:ed Methane 00000 09510 00000
Petrleu ecay || EEPERE 00000 00064 00000
e Propane 0.0000 00030 00000
User Variables | | i-Butane 0,0000 00028 0,0000
Notes n-Butane 0.0000 00004 00000
CostParameters | | i-Pentane 00000 00010 00000
Normalized Vields | n-Pentane 0.0000 0,0000 00000

n-Hexane 00000 00006 00000

n-Heptane 00000 00003 00000

n-Octane 00000 00001 00000

n-Nonane 00000 00000 00000

520 04042 00002 04043

|| eGiycol 05932 | 00000 05932
a m

Total 1,00000

Gambar 4. Aliran 21 untuk meninjau %mass of rich MEG
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Gambar 5. Hubungan pengaruh %mass of rich MEG terhadap injeksi MEG

Gambar 3 dan 4 menunjukkan sistem untuk meninjau kandungan %mass of rich MEG
pada aliran 21. Kandungan %mass of rich MEG yang dihasilkan dari Case A hingga Case D
dipengaruhi oleh molar flow rate suatu gas process. Sehingga berdasarkan hasil simulasi
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pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa kurva dari Case A & Case D dengan molar flow rate
sebesar 72,5 MMSCFD terletak berada di bawah kurva Case B & Case C yang memiliki
molar flow rate sebesar 235 MMSCFD. Semakin tinggi molar flow rate suatu gas process
menunjukkan jumlah gas yang dialirkan dalam proses semakin banyak. Hal ini
menyebabkan perlu dilakukan adanya injeksi MEG yang lebih besar untuk menyerap
kandungan air pada aliran gas tersebut. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai %$mass of rich
MEG sebesar 39,33% ketika molar flow rate gas sebesar 235 MMSCFD pada tekanan 660
psi dan bernilai 34,56% pada tekanan 500 psig. Selain molar flow rate, tekanan juga
memengaruhi proses dehidrasi dari gas process karena ketika tekanan operasi tinggi
dapat menyebabkan tekanan air menjadi lebih tinggi. Akibatnya, air menjadi lebih mudah
menguap dan ikut mengalir bersama gas [11]. Tingginya tekanan dan molar flow rate ini
perlu diimbangi dengan adanya injeksi MEG yang lebih tinggi. Semakin besar injeksi MEG
maka semakin banyak pula MEG yang kontak dengan gas sehingga menyebabkan kadar
air yang terserap menjadi semakin banyak (rich MEG). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat, dkk. (2020) menyatakan bahwa penghilangan uap air dapat
dilakukan dengan meningkatkan jumlah injeksi MEG [3]. Uap air tersebut nantinya
diproses lebih lanjut ke dalam glycol regeneration system untuk proses dehidrasi.
3.2 Pengaruh Injeksi MEG terhadap Hydrate Formation Temperature

Tingginya nilai %mass of rich MEG juga dapat berdampak terhadap pembentukan
hydrate formation temperature pada LTS. Dalam meninjau hydrate formation
temperature dapat dilihat pada aliran 16 (Gambar 6) yang ditunjukkan pada Gambar 7.

= Outlet 14

A Micer 102 AT
-‘ 12 V100 E-102 E.
EDI
H

1

Gambar 6. Gambar sistem untuk hydrate formation temperature di aliran 16

Tingginya nilai %mass of rich MEG menunjukkan bahwa jumlah kandungan air dalam
gas process sedikit. Hal ini dikarenakan air tersebut telah terserap ke dalam MEG. Apabila
dalam gas process masih banyak mengandung uap air maka sebagian uap air tersebut
mengembun ketika gas mengalami pendinginan di chiller. Molekul air tersebut jika
dibiarkan terus menerus bergabung dengan molekul hydrocarbon ringan dapat
membentuk kristal hydrate dan dapat menyumbat perpipaan [8]. Selain itu, hydrate
dapat terbentuk apabila suhu operasi gas dalam pipa bernilai sama atau lebih rendah dari
suhu pembentuk hydrate (hydrate formation temperature).
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(& Hydrate Formation: Hydrate Formation-16 - o x

- Performance | Dynamics

Performance Formation Temperature at Stream Pressure

Formation T/P| ||| Formation Temperature [F] 24084 |}
Hydrate Type Formed Type I

Calculation Mode Use 3-Phase Model
Equilibrium Phases V-Aq-H
Inhibitor Calculation Included

Formation Pressure at Stream Temperature

Formation Pressure [psig] 13155,1511
Hydrate Type Farmed Typel
Calculation Mode Use 3-Phase Model
Equilibrium Phases V-Ag-H
Inhibitor Calculation Included

Delete | [] Ignored

Gambar 7. Aliran 16 untuk meninjau hydrate formation temperature
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Gambar 8. Hubungan pengaruh hydrate formation temperature terhadap injeksi MEG

Berdasarkan hasil simulasi, dapat dilihat bahwa tingginya %mass of rich MEG dapat
mengakibatkan nilai hydrate formation temperature menjadi lebih rendah sebesar
24,5348°F (Case A) dan 23,9904°F (Case D). Gambar 6 dan 7 menunjukkan sistem untuk
meninjau hydrate formation temperature pada aliran 16. Hydrate formation temperature
juga dipengaruhi oleh injeksi MEG pada gas/gas exchanger. Injeksi MEG dapat mencegah
pembentukan hydrate setelah gas process didinginkan dari chiller. Sehingga berdasarkan
hasil simulasi pada Gambar 8, agar nilai hydrate formation temperature tidak mendekati
kondisi suhu operasi (40°F) saat tekanan gas rendah (500 psig) dan molar flow rate tinggi
(235 MMSCFD) maka pada gas/gas exchanger perlu diimbangi dengan injeksi MEG yang
semakin besar. Hal ini menyebabkan suhu dari gas process perlu dijaga agar tetap berada
pada kondisi margin temperature (AT=15°C). Ketika semakin tinggi molar flow rate suatu
gas dengan tekanan operasi yang rendah maka menunjukkan adanya kelembapan gas
yang tinggi sehingga dibutuhkan injeksi MEG yang lebih besar agar mampu menyerap
kandungan air yang ada di dalam gas process sehingga dapat mengurangi potensi
pembentukan hydrate. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, dkk.
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(2020) yang melaporkan bahwa semakin besar injeksi MEG maka semakin banyak pula air
yang terserap [3].

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan simulasi dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika
tekanan dan molar flow rate yang digunakan semakin tinggi (660 psig dan 235 MMSCFD)
maka nilai %mass of rich MEG yang dihasilkan akan semakin rendah. Tingginya molar flow
rate dan tekanan ini perlu diimbangi dengan adanya injeksi MEG yang tinggi. Selanjutnya
untuk menghindari nilai hydrate formation temperature yang mendekati kondisi suhu
operasi (40°F) saat tekanan rendah (500 psig) maka perlu diimbangi dengan injeksi MEG
yang semakin besar. Sama halnya ketika molar flow rate yang digunakan semakin tinggi,
maka dibutuhkan injeksi MEG yang lebih besar agar potensi pembentukan hydrate semakin
kecil. Hubungan antara %mass of rich MEG dengan hydrate formation temperature adalah
berbanding terbalik. Semakin tinggi nilai %mass of rich MEG menyebabkan hydrate
formation temperature yang terbentuk semakin rendah karena kandungan uap air dalam gas
process banyak yang terserap ke dalam MEG.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dalam menghindari
hydrate formation temperature agar tidak mendekati suhu operasi (40°F) ketika molar flow
rate pada gas process itu tinggi maka diperlukan adanya injeksi MEG dengan flow rate yang
juga lebih tinggi yaitu 3,5 hingga 4,5 USGPM berdasarkan hasil simulasi pada penelitian ini.
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